BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Layanan simpanan yang berada dalam Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Institut Teknologi Sepuluh Nopember terdapat 2 (dua) macam yaitu
simpanan pokok serta simpanan wajib. Simpanan pokok dibayarkan sekali saat
menjadi anggota dan simpanan wajib ialah besaran pokok yang dibayarkan
berdasarkan golongan.

Pinjaman yang berada di Koperasi Pegawal Republik Indonesia Institut
Teknologi Sepuluh Nopember terdapat 4 (empat) jenis pinjaman yaitu pinjaman
regular, pinjaman ringan, pinjaman dana kerjasama, dan pinjaman dana

penelitian.

Berkas yang dilampirkan dalam pengajuan pinjaman ialah salinan KTP
(kartu tanda penduduk), buku tabungan, bukti keanggotaan. Prosedur
pemberian pinjaman dan pencairan pinjaman pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Institut Teknologi Sepuluh Nopember sudah terlaksana dengan baik

dan sesuai dengan peraturan khusus yang telah ditetapkan atau disusun.

Penerapan pemberian pinjaman serta pencairan pinjaman sangatlah mudah
dikarenakan saat melakukan pengajuan pinjaman para anggota dapat membaca
syarat ataupun penjelasan mengenai pinjaman yang ditawarkan tertera di dalam

website resmi dari Koperasi Pegawai Republik Indonesia Institut Teknologi
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Sepuluh Nopember dan jika penjelasan tersebut kurang jelas bagi anggota,
anggota dapat datang langsung menemui karyawan bagian pinjaman untuk
menanyakan perihal pinjaman. Proses pencairan pinjaman dibagi menjadi 2
(dua) yaitu pinjaman ringan dengan pinjaman regular yang dimana kedua
pinjaman tersebut memiliki alur yang sama serta prosedur pencairan nya cukup
mudah yang dimana kemungkinan kecil untuk dilakukan penolakan dan
pinjaman dana kerjasama dengan pinjaman penelitian memiliki prosedur yang
dimana mengharuskan adanya dokumen berupa kontrak kerjasama ataupun

penelitian.

Hambatan yang dialami oleh Koperasi Pegawai Republik Indonesia Institut
Teknologi Sepuluh Nopember ialah peminjam sering kali melebihkan gaji,
pendapatan lain-lain serta pendapatan suami atau istri dengan alasan agar
mendapatkan peluang untuk disetujui dalam proses pengajuan pinjaman dan
mendapatkan jumlah pinjaman yang lebih besar, dan untuk solusi dari hambatan
tersebut pihak petugas simpan pinjam menanyakan gaji pokok yang diterima
oleh peminjam serta pendapatan lain-lain dan pendapatan suami/istri dan tidak
mencantumkan tunjangan lainnya ke dalam formulir pengajuan pinjaman dan
petugas simpan pinjam menyarankan ke peminjam untuk memilih antara

layanan pinjaman regular atau ringan.
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5.2. Saran Dan Implikasi
5.2.1. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak
kekurangan di dalam penulisan tugas akhir. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya yang akan meneliti pada topik prosedur
pemberian pinjaman diharapkan cakupannya lebih luas dengan
perusahaan yang berbeda-beda dan memperkaya pemahaman dalam
bidang ini berikut ini adalah beberapa saran yaitu :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berikut ini adalah saran untuk penelitian selanjutnya yaitu :

a. Penelitian selanjutnya, peneliti disarankan untuk menggali
faktor-faktor risiko yang dapat mempengaruhi kredit dari segi
internal maupun eksternal dari setiap lembaga keuangan.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengeksplorasi
mengenai dampak adanya teknologi pada aspek keuangan
ataupun prosedur pemberian pinjaman

c. Melakukan studi kasus terhadap lembaga keuangan mengenai
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam penerapan prosedur
pinjaman

2. Bagi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Institut Teknologi

Sepuluh Nopember
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Berikut ini adalah saran untuk Koperasi Pegawai Republik

Indonesia Institut Teknologi Sepuluh Nopember yaitu :

a. Dapat mengimplementasikan sistem online untuk pengajuan
serta pencairan pinjaman sehingga proses menjadi lebih cepat

b. Memberikan laporan secara berkala mengenai status pinjaman
setiap anggota

c. Melakukan pemantauan terhadap risiko kredit atau pinjaman
secara berkala untuk meminimalisir potensi gagal bayar

d. Mempertimbangkan untuk mengembangkan beberapa produk
atau layanan yang ada pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Institut Teknologi Sepuluh Nopember

3. Bagi Institusi (Universitas Hayam Wuruk Perbanas)

a. Menyelenggarakan seminar ataupun pelatihan meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia khusunya dalam bidang
pinjaman dan koperasi

b. Membekali mahasiswa dengan materi perkuliahan mengenai
perkoperasian

c. Menjalin kerjasama dengan pihak eksternal untuk membuka

peluang pengembangan dalam bidang koperasi
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5.2.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi sebagai
berikut :

1. Prosedur yang mudah dipahami akan meningkatkan kepercayaan
peminjam pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Institut
Teknologi Sepuluh Nopember

2. Peminjam dapat mengakses website resmi Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Institut Teknologi Sepuluh Nopember dalam proses
pengajuan pinjaman

3. Mendukung kesejahteraan peminjam dalam memenuhi kebutuhan

finansial.
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